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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat 

dari tahun ke tahun. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama yang 

didirikan di Indonesia pada 1 November 1991 atas gagasan dari MUI untuk 

membentuk kelompok kerja dalam mendirikan bank Islam pertama. Kemudian 

pada tahun 2009 jumlah BUS di Indonesia berjumlah 6 BUS, pada tahun 2010 

menjadi 11 BUS, pada tahun 2014 menjadi 12 BUS, pada September 2016 

menjadi 13 BUS dan pada tahun 2019 sudah ada 14 BUS (Fitriah, 2018). 

Kemudian pada tanggal 1 Februari 2021 Bank Syariah Indonesia (BSI) resmi 

didirikan dimana bank ini merupakan penggabungan dari tiga bank syariah 

yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank BRI Syariah. 

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bertujuan untuk menyediakan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan perusahan 

dalam suatu periode tertentu. Informasi ini digunakan oleh pemakai laporan 

keuangan seperti investor, kreditur, karyawan, pemerintah dan pemakai lainnya 

untuk membuat suatu keputusan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007). Oleh 

karena itu, laporan keuangan harus dibuat dengan integritas yang tinggi. 

Integritas dalam laporan keuangan itu adalah laporan keuangan yang menunjukkan 
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perusahaan itu benar, jujur, tidak menutup-nutupi dan apa adanya dalam 

menyajikan sebuah informasi agar tidak merugikan para penggunanya.  

Indonesia tidak lepas dari kasus penyajian laporan dengan integritas 

yang rendah, contohnya seperti kasus manipulasi yang terjadi pada perusahaan 

Garuda Indonesia dimana berawal dari hasil laporan keuangan Garuda 

Indonesia tahun 2018 yang dalam laporan tersebut Garuda Indonesia Group 

membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara dengan Rp 11,33 

miliar (Kurs Rp 14.000 per dolar AS) dimana angka ini melonjak tajam 

dibandingkan tahun 2017 yang mengalami kerugian  USD 216,5 juta. Menurut 

Chairal Tanjung dan Dony Oskaria yaitu mantan komisaris Garuda Indonesia 

mengganggap laporan tersebut tidak sesuai dengan PSAK  yang membuat 

mereka tidak mau menandatangani laporan keuangan 2018 Garuda Indonesia 

itu (okezone.com, 2019). Kemudian persoalan Kasus PT Asuransi Jiwasraya 

pernah mencatatkan laba pada 2006 yang sebenarnya laporan keuangan 

tersebut dimanipulasi dari rugi menjadi untung. Lalu pada 2017 perusahaan 

mencatat laba sebesar Rp 360,6 miliar. Namun, perseroan memperoleh opini 

kurang wajar karena adanya kekurangan pencadangan sebesar Rp 7,7 triliun. 

(Liputan6.com, 2020) serta pada dunia perbankan, kasus Bank Lippo yang 

memberikan laporan keuangan yang berbeda antara publik dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Dengan adanya kasus manipulasi pelaporan keuangan tersebut dalam 

menghasilkan informasi keuangan, prinsip transparansi, pengungkapan informasi dan 

peran akuntan itu mulai dipertanyakan. Ketidakjujuran dalam pengungkapan 
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informasi akan menyebabkan investor, konsumen, supplier, pemerintah, serta 

masyarakat menjadi tidak percaya pada perusahaan tersebut, menurunnya potensi 

perusahaan untuk berkembang, hilangnya sumber penghasilan karyawan karena 

perusahaan bangkrut (Endraswati, 2015). Kasus-kasus diatas bersumber pada 

praktik Good Corporate Governance yang buruk termasuk pengoperasian bank 

syariah ini tidak terlepas dengan tuntutan pelaksanaan tata kelola perusahaan 

yang baik (GCG). Corporate governance merupakan alat yang penting untuk 

menciptakan perusahaan yang efektif dan efesien serta meminimalisir adanya 

tindakan manipulasi. Oleh sebab itu, perusahaan yang yang menerapkan good 

corporate governance diindikasikan akan memiliki integritas laporan 

keuangan yang lebih baik (Verya, 2017).  

Terjadinya pelanggaran terhadap standar operasional prosedur pemberian 

pembiayaan/kredit, rendahnya praktik manajemen risiko pembiayaan dan operasional, 

dan adanya dominasi para pemegang saham dalam mengatur operasional yang 

perbankan menyebabkan rapuhnya industri perbankan nasional yang menjadi beberapa 

penyebab tingginya Non Performing Loan / Non Performing Financing. Oleh karena itu 

diperlukan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) untuk 

mengatasinya yang sesuai dengan prinsip syariah. Dimulai dengan beberapa perbankan 

syariah yang NPF-nya hampir mencapai 5% yang merupakan batas maksimal yang 

dapat diterima Bank Indonesia yang disebabkan karena tidak patuhnya manajemen 

perusahaan terhadap prinsip-prinsip GCG. Dengan melaksakan konsep GCG diharapkan hal 

tersebut dapat diatasi sehingga lembaga perbankan syariah dapat dipercaya oleh semua 

pihak (Anwar, 2018). 
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Prinsip-prinsip corporate governace pada Perbankan Syariah dalam UU 

Perbankan Syariah dijelaskan dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009 

tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) yaitu Transparansi (transparancy) merupakan keterbukaan dalam menyajikan 

informasi yang material dan relavan, serta keterbukaan dalam pelaksanaan dalam proses 

pengambilan keputusan. Akuntabilitas (accountability) merupakan kejelasan fungsi dan 

pelaksanaan penting serta pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya 

berjalan efektif, Pertanggungjawaban (responsibility) keselarasan dalam pengelolaan 

bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 

pengelolaan bank yang sehat, Profesional (professional) ialah memiliki kompetensi, 

mampu bertindak objektif dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun 

(independen), dan Kewajaran dan Kesetaraan (fairness) merupakan keadilan dan 

kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder berdasarkan perjanjian dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa [4]:135. 

َٰٓ أ ن ل وۡ ع ل ىَّٰ َّ  و  د آَٰء  لِلّ  ين  ب ٱلۡق سۡط  ش ه  م  ن واْ ك ون واْ ق وََّّٰ ام  ين  ء  ا ٱلَّذ  أ يُّه 
َٰٓ ل د يۡن  ي َّٰ ك مۡ أ و  ٱلۡو َّٰ  ف س 

ل واَْۚ  َٰٓ أ ن ت عۡد  ىَّٰ و  اۖ ف لَ  ت تَّب ع واْ ٱلۡه  م  ب ين َۚ إ ن ي ك نۡ غ ن يًّا أ وۡ ف ق يرٗا ف ٱلِلَّّ  أ وۡل ىَّٰ ب ه  ٱلۡۡ قۡر    و 

ب يرٗا  ل ون  خ  ا ت عۡم  واْ ف إ نَّ ٱلِلَّّ  ك ان  ب م  ض  اْ أ وۡ ت عۡر  إ ن ت لۡو َۥٰٓ  و 

Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 
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memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan 

Komisaris Independen adalah sebuah badan dalam perusahaan yang 

biasanya beranggotakan dewan Komisaris Independen yang berasal dari luar 

perusahaan yang memiliki fungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Komisaris Independen perlu diperlukan untuk mendorong terciptanya 

iklim dan lingkungan kerja yang lebih objektif, dapat menempatkan kewajaran 

(fairness) dan kesetaraan pada semua kepentingan, termasuk kepentingan pemegang 

saham minoritas dan stakeholder lainnya yang terkait serta pelaksanaan Good 

Corporate Governanace (GCG) (Astria, 2011). Dalam penelitian yang dilakukan oleh  

Verya (2017)  menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriah (2018) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan  

Linata & Sugiarto (2012) mendefinisikan kepemilikan manajerial 

sebagai persentase saham yang dimiliki oleh manajemen yangs secara aktif ikut 

dalam pengambilan keputusan perusahaan yang meliputi komisaris dan direksi. 

Keberadaan kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan dapat menjadi 

salah satu upaya dalam mengurangi masalah keagenan dengan manajer dan 

menyamakan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Berdasarkan dari 

penelitian Dewi dan Putra (2016) berpengaruh positif terhadap intgritas laporan 

keuangan, Hardiningsih (2010) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 
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berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian 

Setiawan (2015) tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

Menurut Tarjo dalam penelitian Sari dan Rahayu (2014) kepemilikan 

institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki pihak institusi maupun 

lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan reksadana, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lain. Adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan 

dapat mendorong peningkatan dan pengawasan yang optimal terhadap kinerja 

perusahaan serta bisa menjamin kesetaraan hak pemegang saham (Setiawan K. N., 

2016). Berdaarkan penlitian Rafada (2018) kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan sedangkan pada penelitian Sinulingga, 

Wijaya dan Wibawaningsih (2020) kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

signifkan terhadap integritas laporan keuangan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan pada suatu periode. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 

tinggi diindikasikan memiliki kinerja yang baik, sehingga perusahaan akan 

secara jujur dan menggambarkan kondisi sebenarnya perusahaan dalam 

menyajikan laporan keuangan agar tidak menyesatkan para pengguna 

informasi tersebut (Dewi D. A., 2019). Berdasarkan penelitian Kurnianto, 

Kalbuana dan Rusiati (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan, pada penelitian Himawan (2019) menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan 
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sedangkan pada penelitian Harunn, Askandar dan Junaidi (2020) menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi integritas laporan yaitu pada   

Corporate Governance dan Profitabilitas dimana Corporate Governance 

terdiri dari Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional. Penelitian ini akan menggunakan laporan keuangan 

tahunan Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Dari uraian diatas penelitian 

ini mengambil judul “ANALISIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE 

DAN PROFITABILITAS TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

DI BANK UMUM SYARIAH PERIODE 2014-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas secara parsial 

terhadap integritas laporan keuangan di Bank Umum Syariah periode 

2014-2019? 

2. Apakah terdapat pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas secara simultan 

terhadap integritas laporan keuangan di Bank Umum Syariah periode 

2014-2019? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas secara parsial 

terhadap integritas laporan keuangan di Bank Umum Syariah periode 2014-

2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas secara simultan terhadap 

integritas laporan keuangan di Bank Umum Syariah periode 2014-2019. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan  sebagai berikut.  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan  sumbangan 

ilmu pengetahuan dalam menilai integritas laporan keuangan dan memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh Corporate Governance serta dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian serupa.  

2. Kegunaan Praktis 

a.   Bagi Perbankan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam menerapkan 

GCG pada perbankan sehingga laporan keuangan yang disajikan lebih berintegritas 

yang  berguna dalam pengambilan  sebuah keputusan.  
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b. Bagi Pengguna Laporan Keuangan  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pengguna 

laporan keuangan mengenai pengaruh Corporate Governance dan profitabilitas 

terhadap integritas laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang tepat. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami, dan untuk  memperjelas judul 

penelitian maka berikut ini definisi atau batasan judul dari penelitian, yaitu 

1. Corporate Governance  

Tata Kelola Perusahaan atau (Corporate Governance)  adalah suatu sistem 

yang dirancang untuk mengelola perusahaan yang diarahkan secara profesional 

berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independen, kewajaran dan kesetaraan. (BEI). Corporate Governance 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris Independen 

(DKI) sebagai X1, Kepemilikan Manajerial (KM) sebagai X2, dan 

Kepemilikan Institusional (KI) sebagai X3 digunakan sebagai variabel 

independen untuk mengetahui pengaruh integritas laporan keuangan. 

2. Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan atau bank dalam 

memperoleh laba keuntungan yang digunakan untuk melihat suatu kinerja 

perusahaan atau bank (Darmawan, 2020). Profitabilitas yang dimaksud 
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dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) yaitu sebagai variabel 

independen (X4) digunakan untuk mengetahui pengaruh integritas laporan. 

3. Integritas Laporan Keuangan  

Integritas laporan keuangan merupakan laporan keuangan yang 

menampilkan  keadaan  suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang 

ditutup-tutupi atau disembunyikan (Astria, 2011). Pada penelitian ini 

integritas laporan keuangan digunakan sebagai variabel dependen (Y). 

Integritas laporan keuangan diukur dengan metode konservatisme 

akuntansi  dengan besaran akrual (CONACC) yang diadaptasi dari Givoly dan 

Hayn (2000). 

4.  Bank Umum Syariah (BUS) 

Bank Umum Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah serta melayani jasa 

dalam lalu lintas pembayaran (Ascarya & Yumanita, 2005). 

F. Penelitian Terdahulu 

Integritas laporan keuangan adalah masalah yang menarik untuk di teliti 

karena dengan banyaknya kasus-kasus tentang pelaporan laporan keuangan 

yang dimanipulasi atau tidak benar dimana sudah banyak kasus yang terjadi di 

Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu  yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu: 
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Pertama, Rani Arinasari (2016) yang meneliti mengenai Pengaruh 

Struktur Corporate Governance, Audit Tenure, dan Kualitas Audit Terhadap 

Integritas Laporan Keuangan Pada Perbankan Syariah di Indonesia. Pada 

penelitian terdahulu ini elemen-elemen dari Struktur corporate governance 

yaitu komisaris independen, komite audit, dewan direksi, kepemilikan 

institusional dan dewan pengawas syariah dan variabel independen lainnya 

yaitu kualitas audit, audit tenure sedangkan variabel dependen integritas 

laporan keuangan yang diukur dengan konservatisme. Menurut hasil penelitian 

hanya komisaris independen, komite audit dan audit tenure yang tidak 

berpengaruh signifkan terhadap integitas laporan keuangan. 

Kedua,  penelitian Jama’an (2008)  mengenai Pengaruh  Mekanisme Corporate 

Governance dan Kualitas Kantor Akuntan Publik Terhadap Integritas  Informasi 

Laporan Keuangan (Studi Kasus Perusahaan  Publik yang Listing di BEI). Variabel 

independen pada penelitian terdahulu ini elemen-elemen dari mekanisme 

corporate governance yaitu kepemilikan institusional, komisaris independen 

dan komite audit serta variabel independen lainnya kualitas KAP menunjukkan 

berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

Ketiga, penelitian Tia Astria (2011)  mengenai Analisis Pengaruh Audit 

Tenure, Struktur Corporate Governance dan Ukuran KAP Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan. Variabel independen pada struktur corporate governance 

elemen-elemennya yaitu kepemilikan manajerial, komite audit, komisaris 

independen, kepemilikan institusional serta variabel independen lainnya audit 
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tenur dan ukuran KAP. Pada penelitian terdahulu ini hanya audit tenure yang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

Keempat, penelitian Atik Fajaryani (2015) merngenai Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan(Studi Empiris pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2008-2013). Variabel independennya yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, spesialisasi industri, dan leverage. Pada 

penelitian terdahulu ini kepemilikan manjerial tidak memiliki pengaruh 

signifkan terhadap integritas laporan keuangan. 

Kelima, penelitian Endi Verya (2017) mengani Analisis Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Leverage dan Good Corporate Governance terhadap 

Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2014). Variabel 

independennya yaitu ukuran perusahaan, jumlah komisaris independen, 

kepemilikan manajerial dan leverage. Pada penelitian terdahulu ini hanya 

leverage  yang tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

Tabel 1. 1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama Judul Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

 

 Penelitian 

Perbedaan  

 

Penelitian 

1. 

 
Rani 

Arinasari 

(2016) 

Pengaruh 

Struktur 

Corporate 

Governanc

e, Audit 

Berdasarkan 

penelitian ini 

DPS, Kualitas 

Audit 

berpengaruh 

Variabel 

Dependen: 

Objek yang 

diteliti pada 

Bank 

Variabel 

Independen: 

Kualitas 

Audit, Audit 

Tenure, 
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Tenure, dan 

Kualitas 

Audit 

Terhadap 

Integritas 

Laporan 

Keuangan 

Pada 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

positif 

signifikan 

terhadap 

integritas 

laporan 

keuangan, 

dewan direksi 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhdap 

integitas 

laporan 

keuanagan 

sedangkan 

komite audit, 

komisaris 

independen, 

audit tenure 

dan 

kepemilikan 

institusional 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

integitas 

laporan 

keuangan. 

Umum 

Syariah 

 

Variabel 

Independen: 

Komisaris 

Independen, 

Kepemilika

n 

Institusional 

Dewan 

Direksi, DPS, 

Komite 

Audit, 

Profitabilitas 

 

Metode 

Analisis : 

Regresi data 

Panel 

2.  Jama’an 

(2008) 

Pengaruh  

Mekanisme 

Corporate 

Governanc

e dan 

Kualitas 

Kantor 

Akuntan 

Publlik 

Terhadap 

Integritas  

Informasi 

Laporan 

Keuangan  

(Studi 

Kasus 

Perusahaan  

Berdasarkan 

penelitian ini  

pengaruh 

mekanisme 

corporate 

governance 

(kepemilikan 

institusional, 

komisaris 

independen 

dan komite 

audit) serta 

kualitas KAP 

menunjukkan 

hasil yang 

positif 

signifikan. 

Variabel 

Dependen : 

Integritas 

Laporan 

Keuangan 

 

Variabel 

Independen: 

Komisaris 

Independen, 

kepemilikan 

institusional 

 

Metode 

Analisis: 

Penelitian 

terdahulu 

objek yang 

diteliti yaitu 

Perusahaan 

Publik yang 

listing di BEI 

Sedangkan 

penelitian ini 

objek yang 

diteliti adalah 

Bank Umum 

Syariah 

 

Variabel 

Profitabilitas, 

Kualitas 
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Publik yang 

Listing di 

BEI) 

Regresi 

Linear 

Berganda  

KAP,  dan 

komite audit 

3. Tia Astria 

(2011) 

Analisis 

Pengaruh 

Audit 

Tenure, 

Struktur 

Corporate 

Governanc

e dan 

Ukuran 

KAP 

Terhadap 

Integritas 

Laporan 

Keuangan  

 

Berdasarkan 

penelitian 

audit tenure 

tidak 

mempengaruhi 

laporan 

keuangan 

sedangkan 

corporate 

governance 

dan ukuran kap 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

integritas 

laporan 

keuangan 

perusahaan. 

Variabel 

Independen: 

Kepemilika

n 

Manajerial, 

Komisaris 

Independen, 

Kepemilika

n 

Institusional

, 

 

Variabel 

Dependen: 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

pada Bank 

Umum 

Syariah 

 

Variabel 

Independen: 

Audit Tenur, 

Ukuran KAP, 

Komite Audit 

 

Metode 

Analisis : 

Regresi 

Logistik 

4. Atik 

Fajaryani 

(2015) 

Analisis 

Faktor-

Faktor yang 

Mempenga

ruhi 

Integritas 

Laporan 

Keuangan(

Studi 

Empiris 

pada 

Perusahaan 

Pertambang

an yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2008-2013) 

Berdasarkan 

penelitian ini 

Kepemilikan 

Institusional, 

ukuran 

perusahaan, 

spesialisasi 

industri, 

berpengaruh 

positif  

dan leverage 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

terhadap 

integrasi 

laporan 

keuangan 

sedangkan 

Variabel 

Independen 

: 

Kepemilika

n 

Manajerial, 

Kepemilika

n 

Institusional 

 

Metode 

Analisis : 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Dependen: 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

pada Bank 

Umum 

Syariah 

 

Variabel 

Independen: 

 Ukuran 

Perusahaan, 

Spesialisasi 
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kepemilikan 

manjerial tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifkan 

terhadap 

integritas 

laporan 

keuangan. 

Industri, 

Leverage 

 

Metode 

Analisis : 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

 

5. Endi Verya 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage 

dan Good 

Corporate 

Governanc

e Terhadap 

Integritas 

Laporan 

Keuangan 

(Studi 

Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Listing di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

Tahun 

2012-2014) 

Berdasarkan 

penelitian 

Ukuran 

perusahaan, 

jumlah 

komisaris 

independen, 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

terhadap 

integritas 

laporan 

keuangan 

sedangkan 

leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap 

integritas 

laporan 

keuangan. 

Variabel 

Independen: 

Komisaris 

Independen  

dan 

Kepemilika

n Manajrial  

Variabel 

Dependen: 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

pada Bank 

Umum 

Syariah 

 

Variabel 

Independen: 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Leverage 

 

Metode 

Analisis : 

Regresi 

Logistik 

   Sumber : Data Diolah, 2020 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka 

disini perlu digunakan sistematika yang terbagi menjadi lima bab, dimana 

masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub bab. Adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN  pada bab ini berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan integritas laporan keuangan 

serta sistematika pembahasannya.  

BAB II TEORI TENTANG PENGARUH  CORPORATE GOVERNANCE 

DAN PROFITABILITAS TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

Pada bab ini berisi landasan teori dimana dijelaskan berbagai macam teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian yaitu integritas laporan keuangan dan 

hipotesis penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN  pada bab ini berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, subjek, objek dan lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data serta teknk analisis data. 

BAB IV LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS Pada bab ini berisi 

analisis data dan laporan penelitian yaitu hasil data yang diolah, ditelaah 

kemudian di analisis. 

BAB V PENUTUP Pada bab ini  berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang memerlukan hasil dari 

penelitian ini di masa mendatang. 

   

 

 


